



A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam, yang diturunkan kepada Nabi 
Akhir zaman Muhmmad SAW. Melalui perantara malaikat Jibril selama 23 
tahun1. Al-Qur’an juga merupakan pedoman dan petunjuk bagi manusia dalam 
mengarungi kehidupan di dunia agar bisa hidup bahagia di dunia dan lebih 
jauhnya di akhirat.  
Sebelumnya telah diturunkan ke dunia ini kitab-kitab sebelum kitab al-
Qur’an. Kitab-kitab yang diturunkan ke dunia adalah kitab Tauret yang diturunkan 
kepada nabi Musa as, kitab Zabur yang diturunkan kepada nabi Daud as, dan yang 
terakhir sebelum kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yaitu 
al-Qur’an adalah kitab Injil yang diturunkan kepada nabi Isya as. 
Selain Nabi-nabi yang menerima wahyu berupa kitab. Dalam keyakinan 
kaum muslim, meyakini adanya dua puluh lima Nabi sebagaimana yang 
termaktub dalam al-Qur’an. Para Nabi diutus oleh Allah SWT bukan tanpa alasan, 
melainkan mereka diutus untuk membawa peringatan dari Allah SWT dan kabar 
gembira bagi umatnya. Dan kaum muslim berkeyakinan bahwa para Nabi adalah 
manusia sempurna. 
Masing-masing Nabi mengalami cobaan dan perjalanan yang 
mengharukan. Keteladanan yang dicontohkan oleh para Nabi terekam dari 
beberapa hadis Nabi Muhammad dan kitab-kitab tarikh. Dalam karyanya yang 
berjudul Qasas al-Anbiya’, Ibn Katsir menyajikan perjalanan hidup para Nabi. 
                                                 
1  Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Bogor, PT. Litera AntarNusa 2014), hlm 145 
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Semua perjalanan hidup digambarkan didasarkan dengan penjelasan al-Qur’an2. 
Ternyata, tidak hanya sarjana muslim saja yang menghasilkan karya-karya yang 
merekam jejak para nabi, terutama nabi Muhammad. Para orientalis juga 
“berbondong-bondong” menuliskan karya untuk mengulas sejarah dan hidup para 
Nabi. Meski demikian tetap seorang Rasul sekalipun adalah manusia biasa 
sebagaimana firman Allah di dalam al-Qur’an. 
 
Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.(Q.S .Al-Kahfi [18]: 110) 
 
Meski nabi Muhammad sebagai manusia sempurna, tetapi ia pernah 
mendapat teguran dari Allah atas sikapnya, sebagaimana dalam surah ‘Abasa ayat 
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Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, Karena Telah datang seorang 
buta kepadanya3.  Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari 
dosa), Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi 
manfaat kepadanya?   
 
 Kemudian tidak hanya terdapat dalam surat ‘Abasa ada beberapa ayat 
yang lain, yang bernada teguran Allah kepada Nabi. Menarik untuk diteliti 
                                                 
2    Imaduddin Abu al-Fida’ Ismail ibn Katsir, Qasas al-Anbiya’, (Mesir: Dar al-Thaba’ah al-Nasr 
al-Islamiyah, 1997) 
3    orang buta itu bernama Abdullah bin ummi Maktum. dia datang kepada Rasulullah s.a.w. 
meminta ajaran-ajaran tentang Islam; lalu Rasulullah s.a.w. bermuka masam dan berpaling 
daripadanya, Karena beliau sedang menghadapi pembesar Quraisy dengan pengharapan agar 




bagaimanakah ayat-ayat al-Qur’an yang bernada teguran kepada Nabi di pandang 
dari tafsir Al-Mizan karya, monumental Thoba’thoba’i dalam bidang tafsir dengan 
aliran teologinya yaitu Syi’ah dalam menjelaskan ayat-ayat tersebut. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk lebih jauh meneliti dalam skripsi 
ini, mengenai hal tersebut dengan judul “Penafsiran Thobathoba’i Tentang 
Ayat-Ayat Teguran Terhadap Rasul”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pemaparan di atas, penelitian ini 
akan berangkat dari permasalahan yang terangkum dalam pertanyaan sebagai 
berikut: 
Bagaimana  Penafsiran Thobathoba’i tentang ayat-ayat teguran Allah terhadap 
Rasul SAW? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan mempertimbangkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran Thobathoba’i tentang ayat-ayat 
teguran terhadap Rasul. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  
1. Dalam kerangka teoritis penelitian ini bermanfat untuk memperkaya 
kepustakaan mengenai kajian penafsiran ayat.  
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2. Secara praktis penelitian ini berguna untuk mengembangkan aplikasi teori 
penafsiran dalam produk Tafsir al-Qur’an.  
 
E. Kerangka Pemikiran 
Manusia sangat sukar untuk menerima teguran atas kekhilafan diri 
sendiri. Semakin sukar apabila yang menegur adalah orang yang berada dibawah. 
Ini berlaku disemua tempat. Teguran dan nasihat itu sangat penting untuk 
memperbaiki diri agar lebih baik karena Agama pada dasarnya adalah nasihat. 
Namun, bukan semua mampu berbuat demikian. 
Syeikhul Islam, Ibnu Taimiyyah sendiri pernah menegur panglima zalim, 
Mahmud Ghazan ketika tentera beliau menjarah kota Baghdad. Bergitu juga 
apabila wali Allah, Sheikh Abdul Kadir al-Jailani yang menerima teguran 
daripada seorang ketua perompak. Ketua perompak itu menegur Sheikh Abdul 
Kadir untuk memperingati semua ilmu-ilmu yang diperolehinya bukannya 
bergantung kepada buku. Peristiwa itu berlaku semasa buku-buku Sheikh Abdul 
Kadir al-Jailaini dirampas dalam satu perjalanan menimba ilmu. Sejak itu, beliau 
terus menghafal setiap ilmu yang diperolehnya. 
Tidak hanya kabar gembira saja yang disampaikan Alquran akan tetapi 
didalamnya terdapat  peringatan bagi manusia, termasuk Nabi Muhammad SAW 
manusia penerima wahyu terakhir pernah ditegur oleh Allah SWT. apa yang 
menimpa Rasulullah SAW. adalah bukti bahwa yang Maha Sempurna hanya sang 
pencipta Allah SWT.   
Rasulullah SAW. beberapa kali ditegur oleh Allah SWT. sampai saat ini 
seluruh umat islam masih bisa membaca teguran Allah SWT tersebut, dan nanti 
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sampai  kiamatpun orang mukmin akan sentiasa membaca teguran Allah SWT. 
tersebut di dalam Al-Quranul karim. 
Rasulullah tidak menyembunyikan wahyu tersebut dari kaum muslimin 
ketika. Rasulullah saw jika menerima wahyu baru daripada Jibrail as, beliau 
segera akan memanggil penulis wahyu  Zaid bin Tsabit untuk berada di 
sampingnya. Itulah kelebihan dan sifat amanah Rasulullah saw yang wajib kita 
contohi yang mana tidak mungkin ditandingi oleh insan lain hari ini. Berikut ini 
teguran Allah SWT kepada Rasulullah SAW. dalam Alquran Surah Abasa ayat 1-
10 
 
Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, Karena Telah datang seorang 
buta kepadanya 4.  Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari 
dosa), Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi 
manfaat kepadanya?  Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup5, Maka 
kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan 
bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), Sedang ia takut kepada (Allah), 
Maka kamu mengabaikannya. (QS. ‘Abasa [80]: 1-10) 
 
 
Surah ali-Imran ayat 128 
 
 
                                                 
4    orang buta itu bernama Abdullah bin ummi Maktum. dia datang kepada Rasulullah s.a.w. 
meminta ajaran-ajaran tentang Islam; lalu Rasulullah s.a.w. bermuka masam dan berpaling 
daripadanya, Karena beliau sedang menghadapi pembesar Quraisy dengan pengharapan agar 
pembesar-pembesar tersebut mau masuk Islam. Maka turunlah surat Ini sebagi teguran kepada 
Rasulullah s.a.w 
5   Yaitu pembesar-pembesar Quraisy yang sedang dihadapi Rasulullah SAW. yang diharapkannya 
dapat masuk Islam. 
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Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu6  atau Allah 
menerima Taubat mereka, atau mengazab mereka Karena Sesungguhnya mereka 
itu orang-orang yang zalim. (Q.S Ali Imran [3]:128)  
 




Hai nabi, Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; kamu 
mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.7  (Q.S Al-Tahrim[66]: 1) 
 
 




Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka Telah kafir kepada Allah dan rasul-Nya dan mereka mati 
dalam keadaan fasik. (Q.S At-Taubah[9]: 84) 
  
 




Semoga Allah mema'afkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar 
(dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta.(Q.S 
At-Taubah [9]: 43) 
 
Surah al-Anfal ayat 67 
                                                 
6   Menurut riwayat Bukhari mengenai turunnya ayat ini, karena nabi Muhammah SAW. berdoa 
kepada Allah agar menyelamatkan sebagian pemuka-pemuka musyrikin dan membinasakan 
sebagian lainnya. 
7   Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW. pernah mengharamkan 






Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki harta benda 
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S Al-Anfal [8]:67) 
 
Dalam  menafsirkan Al-Quran ada beberapa metode diantaranya metode 
Tahlili, Maudhui, Ijmali, dan Muqorron, disini penulis mencoba menafsirkan 
ayat- ayat teguran Allah Kepada Rasulullah SAW. dengan  penafsiran Thoba-
thoba’i  dengan metode Maudhu’i. 
 
F. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam mengungkapkan masalah penelitian ini, Penulis menggunakan 
metode content analysis (analisis isi). Content Analysis merupakan sebuah metode 
penelitian khusus untuk ilmu sosial humaniora yang menyangkut data kualitatif. 
Adapun langkah-langkah operasionalnya adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Data  
 Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif, yaitu data mengenai Penafsiran Thobathoba’i dalam menafsirkan 
ayat-ayat teguran Allah kepada Nabi Muhammad SAW di dalam al-Quran. 
Yang dimaksud data di sini adalah data deskriptif yang digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan berdasarkan kategorisasi untuk 
memperoleh kesimpulan.  
2. Sumber Data 
  
8 
Sumber data pokok yang akan diteliti dalam penelitian ini berupa 
buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber 
data tersebut terdiri atas: Pertama, Sumber data utama (primer) yaitu tafsir 
Al-Mizan Karya Thobathoba’i dan karya-karya lainnya. Kedua, sumber data 
sekunder yang merupakan buku-buku penunjang terhadap judul yang akan 
diteliti.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan lebih banyak 
menggunakan data non-statistik, maka tehnik pengumpulan data yang dipakai 
adalah studi kepustakaan (library research). 
4. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Namun di sini Penulis melakukan analisis terhadap data non-statistik, karena 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan pengambilan datanya pun 
diambil dari naskah yang berupa buku ataupun tulisan yang berbentuk artikel. 
Dalam melakukan kerja analisis, Penulis menggunakan cara deduksi-induksi, 
menguraikan sebuah permasalahan dari hal yang umum ke hal yang khusus. 
 
 
5.   Langkah-langkah Penelitian 
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Suatu Penelitian dapat dikataka berhasil apabila dilakukan dengan 
langkah-langkah penelitian yang tepat, maka untuk memudahkan penelitian 
ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menguraikan biografi Thobathoba’i dan  karekteristik kitab tafsirnya.  
b. Mengumpulkan ayat-ayat yang bernada teguran terhadap Rasul. 
c. Menguraikan penafsiran Thoba’thoba’i tentang ayat-ayat teguran kepada 
Rasul. 
d. Menyimpulkan pembahasan tentang penafsiran Thobathoba’i tentang ayat-
ayat teguran terhadap Rasul. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini dimulai dengan bab pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, 
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.  
Bab pertama merupakan bagian awal yang sekaligus menjadi draft, acuan, 
sekaligus gambaran umum tentang keseluruhan penelitian. Bagian awal dalam 
penelitian ini menentukan batasan penelitian, metode yang digunakan, dan ‘posisi’ 
penelitian ini dalam diskursus penelitian yang serupa. 
Bab kedua, penulis kemukakan Landasan Teoritis. 
Bab selanjutnya, bab ketiga, berisi pembahasan mengenai tafsir Biografi 
Thobathoba’i dan penafsiran Thobathoba’i dalam tafsir Mizan terhadap ayat-ayat 
teguran Allah terhadap Nabi Muhmmad SAW. Penulis memuat tentang 
karakteristik tafsir Al-Mizan dan Pemikiran Thobathoba’i. Lebih dari itu, pada 
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bab ini penulis mengutarakan tentang pandangan Thobathoba’i tentang ayat-ayat 
teguran terhadap Rasul.   
Adapun bab terakhir, bab empat, berisi kesimpulan dan saran. Sub bab 
kesimpulan adalah intisari dari hasil penelitian sekaligus merupakan jawaban dari 
rumusan masalah yang disebutkan dalam bab pendahuluan, sedangkan sub bab 
saran adalah bagian yang memuat beberapa rekomendasi penelitian lanjutan yang 
bisa dilakukan dan berkait erat dengan penelitian ini. 
 
